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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan bab sebelumnya, dapat dilihat secara jelas bagaimana

Konsep dan Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Hasan

Langgulung. Uraian berikut merupakan kesimpulan terhadap semua pemaparan

yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya:

1. Konsep pendidikan Islam dalam keluarga menurut Hasan Langgulung adalah
millineum pertama dan pendidikan pertama dan utama bagi anak berinteraksi
dan hubungan langsung. Dari sana akan terbentuk kepribadian anak yang akan
berpengaruh pada kepribadian anak selanjutnya. Keluarga memegang taggung
jawab dan peranan yang sangat penting dalam pendidikan anak, sehingga Islam
sangat memperhatikan keluarga dari sebelum terbentuknya dan bagaimana
meneguhkannya. Sebab dampak dari pendidikan keluarga tidak hanya pada
individu tetapi juga pada masyarakat.

2. Strategi pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung keluarga sebagai “a
plan, method, or series of activities designed to achieves a particular
education goal”. Atau dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, yaitu anak menjadi pribadi yang memiliki akhlak mulia, dengan
menggunakan strategi, keteladanan, nasehat, perhatian, hukuman, pembiasaan.

3. Relevansi konsep dan strategi pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung
dalam keluarga adalah benteng utama dalam pendidikan Islam anak, sebab dari

sanalah seorang anak berinteraksi secara langsung, memperoleh bimbingan,
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ajaran, nilai-nilai, dan pengalaman-pengalaman yang akan menjadi fondasi
dasar keprbadiannya, yaitu kepribadian mulia yang merupakan cita-cita dari
pendidikan Islam. Selain itu keluarga merupakan landasan terpenting dalam
pertumbuhan dan perkembangan psikologis dan sosial anak, dimana kondisi
keluarganya, harmonitas, dan kasih sayang antara orang tua dan anak akan
mempengaruhi kepribadiannya. Dampak yang diharapkan dari pendidikan
Islam dalam keluarga tidak hanya terhadap pembentukan kepribadian individu
yang insan kamil, melainkan juga memiliki dampak yang besar terhadap
masyaratkat. Sebab dari keluargalah akan dihasilkan individu-individu yang
akan iwariskan nilai-nilai, kebiasaan dan tradisi masyarakat dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Sehingga jika keluarga baik maka masyarakatpun akan
baik. Oleh sebab itu Peran keluarga dalam pendidikan Islam anak menurut
Hasan Langgulung adalah keluarga wajib untuk mendidik dan menumbuhkan
segala aspek kepribadian anak-anak karena dipundak kedua orang tuanyalah
diletakkan tanggung jawab besar berupa pendidikan, bimbingan dan
pemeliharaan terhadap anak-anak mereka, alam telah mengatur berbagai hal
yang dapat dilakukan dan diperankan oleh kedua orang tua terhadap
pendidikan ana-anak mereka, dalam rangka mengembangkan dan
mengaktualisasikan segala potensi yang ada padanya melalui berbagai bidang
pendidikan yaitu melalui peran keluarga dalam pendidikan jasmani dan
kesehatan, akal (intelektual), psikologikal dan emosi. Agama, akhlak, dan
sosial.

B. Saran-saran
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1. Anak lahir dengan berbagai fitrah dan potensi. Orang tua sebagai pendidik
utama dalam keluarga merupakan penentu dari berkembang atau tidaknya
potensi dan fitrah anak. Orang tua hendaknya mampu menciptakan suasana
kehidupan yamg menyenangkan nagi anggota keluarganya. Kasih syang dan
teladan dari orang tua akan sangat berpengaruh bagi pembentukan dan
pengembangan kepribadian seorang anak. Kurangnya kasih sayang dan
perhatian orang tua dapat menimbulkan kenakalan dan penyimpangan pada
anak-anak yang akhir-akhir ini semakin menjadi. Orang tua sebaiknya
bersungguh-sungguh dan tidak mengabaikan dalam berupaya melaksanakan
peran dan tanngung jawab terhadap pendidikan anak-anak mereka.

2. Sinergi dan kerjasama yang optimal diantara pendidik, keluarga, sekolah dan
masyarakat, dalam mengupayakan pendidikan dan pengajaran bagi anak yang
dilaksanakn dengapenuh amanah, tanggung jawab dan kesanggupan serta
sesuai dengan petunjuk Islam, maka sesungguhnya mereka telah
menggerakkan segala usahanya untuk membentu individu yang penuh dengan
kepribadian istimewa.

3. Pada dasarnya pendidikan agama, moral, fisik, akal, jiwa dan sosial saling
berkatian erat dalam proses pembentukan kepribadian anak yang integral dan
sempurna. Alangkah indahnya iman jika dibarengi dengan pemikiran yang
cerdas dan alangkah mulianya jika akhlak di barengi dengan kesehatan fisik.
Sehingga sebagai pendidik terutama orang tua dapat menyiapkan dan

memberikan pengarahan, bimbingan dalam berbagai bidang bagi anak-anak.



